PERILAKU RELIGIUSITAS DALANG RUWAT

Sunarno

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstract.Excorcism as a local cultwwith an excarism puppeteer as the central figun exocism ritual who
has eligiousity to do it. Thedligiousity of the excaism puppeteer is close teligi of Java. The aims of this
reseach are to find out who is the exaism puppeteer and howeahis eligiousity behavior Cognitively the
questions a about God concept, @phet concept, and holy bodkfectively how is his eligious experience
and rligious feeling. Psychomotoricalljow ae the shapes of exaism ritual and how ar the eligiousity
behavior in their life. The informantsetwo puppeteers whoeam old age, at least who have mad off his
child means he has maaknowledge in excoism; b) he is generationdm Kyai Panjangmas who was
famous puppeteer in the age of Sultan Agung Mataram (1613-1643 AC); c) he get society trust; d) live in
Surakata. The data was collecting by int&ewing, obsering, field ecoding, personnel questionarand
documentation. The data was analyzing by inductive-descriptivee3tiésrae, first, God concept for exaasm
puppeteer is the concept of totally comtpension to God with unity of universe (pantheism). Secoophetr
for excocism puppeteer is a perfect figutHe has perfect personnal qualishird, whole of this universe is
the holy book, because whole of this universe is Gaatanation. Fodh, meditation, Samadhi, wening or
pujo bioto as ritual. While see the human being is theal behaviarFifth, he has totally submission to God,
calm and peace, life just the way he is, simple, sinc¢erity thankful for his destingften get God’'ways, has
ability to predict someong’destiny or something that will happen.
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Abstrak Ruwatan sebagai bentuk budaya lokal dengan dalang ruwat sebagai tokoh yang berperan utama
dalam posesi ritual uwatan yang memilikigligiusitas dalam mengemban tugasungat. Religiusitas dalang

ruwat ini adalah eligiusitas yang sangat sarat dan erat dendeyami Jawi. Penelitian dalam skripsi ini
bertujuan untuk mengetahui sepieapakah eligiusitas dalang uwat, dan bagaimanakah perilaku
religiusitasnya. Pdanyaan penelitian ini secara operasional adalah Secara kognitif meliputi konsepsi
keTuhanan, konsepsi tentang nabi, dan konsepsi kitab suci. Secara afektif, apakah ada pengalaman-pengalaman
religius, dan perasaan-perasaasligius. Sedangkan secara psikomotorik meliputi, depgakah bentuk

ritual dalang muwat, dan bagaimanakah perilakealigiusitas riil dalam hidup sehari-hari. linforman dalam
penelitian ini adalah dalanguwat berjumlah 2 orang, dengan karakteristik (a) ekar yang telah lanjut

usia, atau setidak-tidaknya dalang yang telah mengawinkan anaknya daiameaka yang telah matang
pengetahuannya dalam halwatan; (b) dalang yang ketunan Kyai Panjangmas.okoh ini meupakan

dalang kenamaan pada zaman Sultagung di Mataram (1613-1643M); (c) nedia yang mendapatkan
kepecayaan dari masyarakat, dan (d) bemisili di Surakata. Pengumpulan data yang dip&h dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, catatan lapangan, angket data diri, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisa induktif deskriptif. Hasil dari penelitian
ini adalah petama, konsep kehanan dalang uwat adalah konsep penghayatanhtedap Tihan dengan

tanpa adanya perpisahan antara seluruh alam semesta (panteisme). Kedua, nabi bagi dalang ruwat merupakan
sosok yang sempurna. la memiliki kualitas-kualitas personal yang sempurna. Ketiga, seluruh alam raya
adalah kitab suci Uhan, kaena seluuh jagad raya ini adalah emanasiifian. Keempat, meditasi, samadhi,
wening atau pujo lmto sebagai ritual. Sedangkan melayani kemanusiaan adalah perilaku riil dalam hidup
sehari-hari. Kelima, dampak psikis secara afektif, di antaranya adalah perasaan pasrah total keipala T

di dalam menijalani hidup rasa tenang dan tenteram, mampu hidup secara apa adanya, bersahaja, ikhlas dan
mampu bersyukur atas apa yangh@in tetapkan, sering sekali mendapatkan petunjuk-petuapaaT memiliki
kemampuan memguliksi nasib seseorang atau mepgiksi sesuatu yang belum terjadi.

Kata kunci: ruwatan, dalang, eligiusitas
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Y, @j ebagai salah satu disiplin keilmuanyang dilontarkan pada ilmu-ilmu sosial di Indonesia
b sejak awal abad XX ilmu pengetahuar{termasuk psikologi) yang terlalu didominasi oleh teori-
A mengalami perkembangan yangeori Barat. lImu-ilmu sosial ini dinilai a-historis,

signifikan, tak terkecuali psikologi. Sejarahtercerabut dari sosio-historis dan kebudayaan

perkembangan psikologi dimulai sejd%undt pendukungnya.

mendirikan laboratorium ekperimental yang pertama Ketercerabutan ilmu psikologi terhadap sosio-
di bidang psikologi di Leizpig pada tahun 1875. DaRistoris dan kebudayaan aseli, atau adanya penilaian
sejak perkembangan ini, berkembang pula berbaggminasi teori-teori Barat terhadap iimu psikologi di
aliran — aliran (mazhab — mazhab) besar psikologi. |ndonesia, berdampak kepada ketidakefektifan
Aliran-aliran tersebut diantaranya adalah aliraresponsip ilmu psikologi terhadap permasalahan-
psikoanalisisyang dikembangkan oleh Freud yangermasalahan lokal masyarakat—yang memunculkan
memperkenalkan adanya struktur tak sadar dari jivexeptisisme masyarakat terhadap psikologi.

manusia. juga mengenalkan tentang struktur Indigenisasi psikologi ini diharapkan mampu

kepribadian manusia yang terdiri dari tiga aspek yaitdembangkitkan kembali gairah serta pengembangan
. id, ego, dan super egoAliran kedua adalah jimuy psikologi, dengan satu harapan psikologi menjadi
behaviorismeyang diprakarsai oleh Skinneyang membumi dalam pribadi masyarakat—yang pada
memusatkan perhatian pada perilaku manusia yagghirnya psikologi mampu memberikan jawaban atas

kasat mata atau yang sering dikenal dengan manusimasalahan-permasalahan sosial.

mekanis Aliran ketiga adalatpsikologi humanistik, Kebudayaan masyarakat merupakan hasil dari

yang muncul sebagai antithesis aliran behaworismﬁersilangan kebudayaan individual differences,

Aliran ini menjunjung tinggi kebebasan serta harga digiehingga di dalam kebudayaan ada istéibs dan

manusia, aliran yang di tokohi oleh Maslow dan ROg%rmics. Eticsmerupakan hasil persilangan dari

ini memiliki pandangan bahwa manusia sebagai indiw%budayaan yang berbeda yang kebenarannya bersifat

yang memiliki fitrah kebaikan dan manusia Ola‘loe}.}niversal. Sedangkamicsadalah hasil persilangan

berkembang untuk menjadi lebih baik. dari berbagai kebudayaan namun kebenarannya

Lahirmya aliran humanistik ini dianggap sebagaiersifat spesifik atau hanya berlaku bagi kebudayaan

pembuka pintu gerbang atas kajian psikologi terhadgfttenty.
agama (spiritualitas), yang kemudian memunculkan Masyarakat Jawa memiliki berbagai sikap,

aliran baru dalam psikologi yaitpsikologi nilai, kepercayaan serta perilaku tertentu yang sudah

transpersonalAliran ini banyak mengungkap tentangmenginternalisasi dalam jiwa masyarakat Jawa yang

karakter manusia ideal atau manusia sempurna q?eﬂ‘nudian menjadiudaya” bagi mereka. Sehingga

jalannya yang harus ditempuh untuk meraihnya, aIir%ri berbagai kebudayaan yang khas tersebut menjadi

ini memusatkan kajian atas manusia secara Iemgkhasan tersendiri bagi masyarakat Jawa bahkan lebih

komprehensif. jauh dapat menunjukkan mana Jawa dan mana yang

Sedangkan perkembangan terkini dari ilmyykan Jawa.

psikologi, adalah indigenisasi psikologi. Isu indigenisasi Salah satu kebudayaan masyarakat Jawa

psikologi dimulai sejak munculnya indigenisasi ”mlblalam hal penyelesaian atas berbagai persoalan yang

pengetahuan di Ind.onesia berkembang Sej‘Tfllll(embelenggu diri pribadi yang sedang dihadapi adalah
pertengahan 1970-an di kalangan para ilmuwan SosﬁlWatan sebagai hasil dari persilangan antara

Isu indigenisasi ini lahir sebagai jawaban atas kritiﬂéebudayaan Islam, Hindu, dan Budha. Ruwatan sendiri
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dalam kamus Bahasa Jawa, berturut-turut berasal dari Dalam upacara ruwatan dalang ruwat
kataruwat-ngruwat-ruwatan. Ruwahemilki arti: 1. merupakan tokoh yang bertanggung-jawab secara
luwar saka panenung (pangesot, wewujudan sing sakiritual apapun yang terjadi terhadap pelaksanaan
kedaden); 2. luwar saka ing bebandhu paukumaniogacara ruwatan. Dalang ruwat ini biasa disebut
dewa. Ngruwat berarti: 1. nyarati luwar sakasebagai guru spiritual, resi atau pendeta yang sudah
panenung; 2. diluwarake saka bebandaning dewarang tentu melekat pada diri mereka sikap
sarana slametan; 3. dipateni tumprap kewan singligiusitas. Mengingat tugas yang mereka emban
mbebayani. Sedangkamwatan sendiri berarti adalah mengembalikan para pelaku ruwatan kepada
slametan lansakpiturute prelu ngruwat. pure essensiahtau sadar akapurwaning dumadi

Unsur etics dari ruwatan ini terletak pada sifdPengan demikian, seorang dalang ruwat adalah dalang
religiusnya, yaitu yang bersifat jiwa atau rohani atay@ng memiliki perilaku religiusitas.
inti dari ruwatan tersebut. Sedangkan unsur emics-nya Perilaku religiusitas sangat erat dengan religi
ada pada lambang-lambang atau berbagai simbol ydegtentu, hanya saja religius sebagai inti religi.
dipakai ketika prosesi upacara ruwatan berlangsuriReligiusitas berarti (agama sebagai agama) dan religi
Ruwatan hanyalah sebagai alat untuk mengembalikbanyalalAgama formal (Agama sebagai kebudayaan).
seseorang kepada sesuatu ygnge essencial Manakala kita mengatakan bahwa seseorang itu
(kesucian esensial) yakni mengembalikan seseoramgragama, maka sebutan itu dapat bermakna banyak.
kepadduhan, karen@uhan inilah yang dimaksud dari Keanggotaan gereja, etika hidup, kehadiran dalam
pure essensialAsumsinya adalah ketika seseoran@cara peribadatan/ pandangan-pandangan dan banyak
sudah kembali atau mampu menghadirarre lagi tindakan, adalah kondisi yang kesemuannya
essensiahya sebagai kekuatan bagi diri pribadinyanenunjukkan pada ketaatan dan komitmen kepada
maka seseorang tersebut akan dapat keluar dagama, (Glock dant&k, dalam Iskandar2004).
berbagai permasalahan, ia akan tersingkir dahigama sebagai “agama” dan agama sebagai
belenggu-belenggu duniawi, ruwatan adalah sebagkebudayaan” beda sekali pengertiannya.
upaya penyadaran manusia kepamawaning Sehingga warna dan corak religiusitas setiap
dumadi(asal muasal kejadian) orang tidak pernah sama (sekalipun menganut agama

Mekanisme perjalanan psikologis dari ruwataformal yang sama), karena sikap religius tidak identik
adalah bahwa ketika seseorang telah mamgpglengan religi tertentu atau agama tertentu. Dua orang
menghadirkanpure essensiahtau sadar akan yang menganut religi/agama yang berlainan bisa
purwaning dumadidalam hal ini adalafuhan itu mempunyai sikap religius yang sama, sedangkan dua
sendiri, maka ia akan memiliki sikap berserah diorang penganut agama/religi yang sama, bisa punya
kepada-Nya. Dari sikap berserah diri atau pasrah sikap religius yang sama sekali bertolak belakang
kemudian muncul kepercayaan bahwa segala belenditangunWijaya, 1999). Religiusitas bukanlah dia
atau permasalahan hidup ini adalah datian, dan menganut agama apa atau paham apa. Biokiaave
satu-satunya jalan untuk menyelesaikannya adalaleligion yang menentukan atau yang harus djaar
menyerahkan kembali kepada-Nya. Sehingga tan diusahakan, akan tetdgging eligious. Being
menjadi berani atau memiliki sikap ksatria dalameligious inilah yang jauh lebih penting dan menetukan
menghadapi berbagai permasalahan hidup, ia menjadgala-galanya, karena ia merupakan inti perkara,
lebih tatag (tabah), berani membela dan menegakkaatisari dan esensi dari segalanya.
Kebenaran.
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Religiusitas sendiri oléiWulf (dalam Sumantri, fenomena yang menarik untuk diteliti. Dan timbul
2003), dirumuskan sebagai perasaan keagamaan, yp#ttanyaan, “seperti apakah religiusitas dalang ruwat
segala perasaan batin yang ada hubungannya dendgambagaimanakah perilaku religiusitasnya?” sedangkan
Tuhan. Religiusitas lebih dalam dari agama yanggcara operasional perilaku religiusitas dalang ruwat
tampak, formal dan resmi, karena lebih melihat asp@k meliputi: seperti apakah konsep (keimanan) ke-
yang ada dalam lubuk hati yang sepenuhnya dibentlithan-an, konsep nabi, konsep kitab suci, pengalaman
oleh kepercayaan kepada kegaiban yaitu kenyataaeligius, serta konsep-konsep atau ajaran-ajaran yang
kenyataan supra empiris. Maka dalam hal ini religiusitasereka yakini yang bersifat luhur atau mulia, dan sejauh
mengatasi atau lebih dalam dari agama yang nampakna konsep-konsep tersebut mempengaruhi perilaku
formal dan resmi. Religiusitas lebih melihat aspek yaralam keseharian.
ada dalam lubuk hati.

Menurut William James (dalam Eka METODE PENELITIAN
Darmaputra, 2004), inti dan saripati agama adalah Subyek (informan) dalam penelitian ini adalah

pengalaman-pengalaman agaman(agligious dalang ruwat berjumlah 2 orang, dengan karakteristik

experiences)Oleh karena itu, ia bersifat amat(a) mereka yang telah lanjut usia, atau setidak-tidaknya

eksistensial, amat pribadi, amat subjektif. Subjektifitaa,<Sl|ang yang telah mengawinkan anaknya dalam art
yang cer?d.erung dipar.1da.n.g .rendah di dala.m. bl_Jdal)ﬁ%reka yang telah matang pengetahuannya dalam hal
teknologi, justru menjadi inti kekuatan re"g'us'tasf'uwatan (b) dalang yang keturunan Kyai Panjangmas.
manusia. Sebab karakter agama yang amateksisten%qgoh ini merupakan dalang kenamaan pada zaman

dan pribadi itulah yang mampu mengikat komitmegultanAgung di Mataram (1613-1643) (c) mereka yang
pribadi yang total dari manuskgama lalu tidak hanya mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, dan (d)
berdomisili di Surakarta. Dalam membahas penelitian
ini, digunakan metode fenomenologi dan hermeneutika.
Pengalaman agamaniah yang justru menjagdenomenologi berfungsi untuk mengungkap perilaku
inti kekuatan religiusitas menurivilliam James religiusitas, serta untuk melihat gejal-gejala perilaku
tersebut berbeda dari pengalaman-pengalaman empigifgiusitas yang muncul pada informan. Sedangkan
manusia yang lain. Rudolf Otto (dalam Ek&ermeneutika diterapkan dalam menopang metode
Darmaputra, 2004), merumuskan pengalaman terSGR}Homenologi, yaitu sebagai interpretasi.
sebagai“mysterium fascinans et é#mendum?”.

menjadi soal percayéo believe),melainkan soal
mempercayakan difto trust).

' ' ' Pengumpulan data yang diperoleh dalam
Artinya, pengalaman misterius yang memloesor'f:)aenelitianini peneliti menggunakan metode wawancara,

namun sekaligus menakutkan. Misterius, oleh kare%servasi, catatan lapangan, angket data diri, dan
pengalaman ini hanya dapat dirasakan namun tagkumentasiAnalisis data yang digunakan peneliti

.ml.mgkm dijelaskan. Pengalaman yang unik Olaﬁ'dalah analismduktif deskriptifyaitu melaksanakan
istimewa, yang membuat orang gemetar oleh kareHBstraksi setelah rekaman fenomena khusus

kagum, terpesona dan bahgia, tapi sekaligus pula gerEth:&relompokkan menjadi satu, teori yang dikembangkan

oleh karena diliputi ketakutan yang luar biasa. muncul dari bawah berasal sejumlah besar satuan bukti

Perilau religiusitas dalang ruwat sebagajang terkumpul dan saling berhubungan satu sama
perilaku religiusitas yang sarat dengan kebudaya{ypnnya_

lokal (aseli) masyarakat Jawa, dan erat dengan nilai-
nilai, adapt serta kerohanian (kebatinan) Jawa adalah
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HASIL DAN PEMBAHASAN Prototipe Insanul-Kamil adalah para nabi itu sendiri,
karena mereka merupakan manusia-manusia yang
Hasil dari penelitian ini adalgiertamakonsep membawa pelita/cahaya kebenaran @iahan untuk
keTuhanan dalang ruwat adalah konsep penghayalgdyamaian Tugas utama mereka lainnya adalah

terhadapTuhan dengan tanpa adanya perpisahgpenciptakan kesejahteraan manusia di dunia.

antara seluruh alam semesta (panteiskezjua,nabi Dalam pandangan Jawa, termasuk yang

bagi dalang ruwat merupakan sosok yang SEMPUM&mani oleh dalang ruwat mengenai kitab suci

la memiliki kualitas-kualitas personal yang Sempum%angatlah kompleks dan cukup rumit. Kenapa? Karena
Ketiga, seluruh alam raya adalah kitab stiahan,

karena seluruh jagad raya ini adalah emanalsan.

bagi Jawa, kitab suci tidak terbatasi hanya sekedar

o _ _ _ teks yang berbentuk buku. Bagi Jawa, jagad raya yang
Keempatmaditasi, samadhi, wening atau pujo brOt?ergelar ini adalah kitab suci mereka. Pandangan ini

sebagai ritual. Sedangkan melayani kemanugaamengaruhioleh konsep penghayatandteihan yang

adalah perilaku riil dalam hidup sehari-haKelima, aseli (panteis), yaitu bahwa jagad raya ini merupakan

dampak psikis secara afektif, diantaranya adal%}grminanTuhan, termasuk sabda-safiddan, ayat-
perasaan pasrah total kepadhan, di dalam menjalani ayatTuhan

hidup rasa tenang dan tenteram, mampu hidup secara

apa adanya, bersahaja, ikhlas dan mampu bersyukur T o ) )
i ] konteks penelitian ini adalah meditasi, samadhi, wening,
atas apa yanuhan tetapan, sering sekali mendapatkan i o )
atau pujo broto. Meditasi diartikan sebagai perenungan

_— . . (contemplation)dan refleksi(reflection). Karena
mempredikisi nasib seseorang atau memprediksi = o , _
meditasi memilki sifatontemplatiordanreflection,

maka meditasi merupakan kepasifan atau diam

Lakusebagai bentuk manembabh (ritual) dalam

petunjuk-petunjukTuhan, memiliki kemampuan

sesuatu yang belum terjadi.

Penghayatan keihanan dalang ruwat (contemplation)dan aktif atau kreatifreflection).

bercorak panteis, yaitu penghayatan terhalddgan

. Wening (heninglli sini bukanlah keheningan
dengan tanpa adanya perpisahan antara seluruh alam ] ] ] o )
o pasif, melainkan keheningan kreatif. Hal ini karena sifat
semesta. Penghayatan semacam ini adala .
dasar kehidupan yang selaras dengan alam semesta
penghayatan kalhanan khas masyarakat Jawa, atau

_ _adalahwu wei.Konsep ini sering diterjemahkan
penghayatan aseli Jawa. Penghayatantkaian aseli o .
) _ _ _ _ . sebagai tidak-berbuat-apa-apa atau tidak bergerak,
tidak dihayati melalui sebuah ajaran eksplisit (seperti . . ) ] ] ]
_ tetapi jika terjemahan itu berarti suatu sikap yang
dalam agama besar), melainkan dalam kenyataan . _ _
] ] _kosong atau menahan diri secara pasif, maka pengertian
setiap hari, dengan kepercayaan-kepercayaan, mitos- , _ _ _
] o ] ) tersebut tidak mengena. Suatu pengertian lebih baik
mitos yang diceritakan, ritus-ritus, doa-doa (mantram),

) ) ) . adalah “keheningan yang kreatif” (Huston Smith,
dan berbagai kebiasaan lain. Penghayatan aseli, te{%BS)

mempercayai adanya safluhan, hanya cara

penghayatan—sekali lagi, cara penghayatan—mereka
berbeda ( Suseno, 2006) mendapatkan kesadaran yang diperoleh lewat

. . . pengalaman pribadi. Dengan demikian untuk
Nabi bagi dalang ruwat adalah lebih kepada i
. ) . mendapatkan kesadaran atau untuk mendapatkan ilmu
kepemilikan kualitas personal, yaitu seseorang yang . .
o ) i ) harus merupakan hasil pencarian dan pengalaman
memiliki kualitas personal kenabian. Kualitas personal ] o ) ]
L . . . pribadi. Ilmu yang dilahirkan dari pencarian dan
kenabian ini tidak lain adalah kualitas manusia yang ] ] ) ] )
pengalaman pribadi, akan melahirkan tiga sifat utama.

Pertama,rela yang berarti tidak menyesal apabila

Meditasi juga sebagai metode untuk

memiliki sifat-sifat kesempurnaafnsanul-kamil).
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kehilangan sesuatu. la tidak resah sesudah terjadici merupakan pedoman untuk menghayati dan
ketentuan dan senantiasa menerima dengan lapamgmahamiluhan.Apapun kitab sucinya, selama di
dada atas segala karunia yang diberikan dan bala yaladamnya memuat sabda-satiddnan adalah harus
ditimpakanKeduamenerima yang berarti tetap sabadiikuti dan diimaniBagian keempatneditasi adalah
Ketiga, penyerahan diri sepenuhnya pada kehend&kgiatan ritual bagi dalang ruwat. Ritual maditasi,
Illahi. Kesadaran tersebut di atas merupakasamadhi, wening atau pujo brot®agian kelima,
kesadaran spiritual, dan keadaan atau sifat-sifat utaaldifitas ritual meditasi memberikan dampak psikis
di atas tidak akan dimiliki bagi mereka yang bodoh desecara afektif, diantaranya adalah perasaan pasrah
kerdil secara spiritual (Mankunagoro, 1975). total kepadaruhan, di dalam menjalani hidup rasa

Wujud riil perilaku religiusitas sebagai bentuktenang dan tenteram selalu ada, mampu hidup secara
kesadaran spiritual dalang ruwat adalah pemahani@ adanya, bersahaja, ikhlas dan mampu bersyukur
plural atas keberagamaan. Namun, pluralitas subjal@s apa yanguhan tetapanTermasuk mampu
bukanlah pemahaman plural Barat—yang hanyaemberikan pengalaman-pengalaman religiusitas
berhenti pada tataran konsep—artinya hanya berhefifntaranya adalah sering sekali mendapatkan
kepada pengakuan atas keberagaman saja, bukgffunjuk-petunjukfuhan melalui meditasi, sehingga
Pluralitas dalang ruwat, hampir sama dergjakretis.  apapun permasalahan yang dihadapi dalam hidup, selalu
Mereka mengakui akan hakikat keberagaman, tetgfiperahkan dan meminta petunjuk kepddzan.
mereka juga mempelajari secara mendalam akBa&hkan lebih ekstrim, memiliki kemampuan
pluralitas tersebut. Hal yang menonjol dalam kehidup&fempredikisi nasib seseorang, atau memprediksi
subjek adalah pluralitas dalam keberagamaan, #ffsuatuyang belum terjadi.
ditunjukkan selain pemahaman mereka atas berbagai
konsep (doktrin) agama, mereka juga mununjukkan SARAN
aktifitas-aktifitas pluritas keberagamaan-misalnya Sebagai saran dalam penelitian ini hendaknya
dengan mengadakan pertemuan-pertemuan linfaerilaku religiusitas dalang ruwat hendaknya dijadikan
agama, dan melayani manusia. karekter religiusitas tersendiri bagi masyarakat Jawa

khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.
SIMPULAN Mengingat, religiusitas dalang ruwat adalah religiusitas
holistik (menyeluruh), tidak ada pemisahan dengan

Pada bagian pdama, konsep kellhanan antaraTuhan, makrokosmos dan manusia. Serta

dalang ruwat adalah konsep penghayatan terhadpaé)rilaku riil religiusitas dalang ruwat patut untuk

Tuhan dengantanpaadanyaperpisahanantaraselud'Hréladam sebagai bentuk penghargaan dan

alam semesta (panteismBpagian Keduanabi bagi penghormatan kepada sesama ufdian.,
dalang ruwat merupakan sosok yang sempurna. la

memiliki kualitas-kualitas personal yang sempurna.

Bagian ketiga,seluruh alam raya adalah kitab suci DAFTAR RUJUKAN
Tuhan, karena seluruh jagad raya ini adalah emanasi

Tuhan, ayat-ayatuhan dan sabda-sabtizhan. Kitab
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